BAB I
PENDAHULUAN

A.	Latar Belakang Masalah
Secara umum ikan dapat dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok ikan yang tidak mempunyai rahang (Agnatha) dan kelompok ikan yang mempunyai rahang atas dan rahang bawah (Gnatostoma). Kelompok Gnatostoma terbagi lagi menjadi dua kelas, yaitu Chondrichtyes dan osteichtyes (Teleostei). (Radiopoetro, 1996 : 450).
Teleostei adalah ikan yang bertulang sejati (keras) tingkat tinggi dari kelas osteichtiyes. Jenis ikan ini mempunyai ciri-ciri antara lain sebagai berikut : mempunyai rahang, mempunyai sirip-sirip berpasangan, dan mempunyai satu pasang lubang hidung. Dari tingkat keanekaragaman dan kelimpahan ikan di laut, teleostei merupakan salah satu kelompok ikan yang paling dominan pada zaman sekarang ini dan tersebar luas di seluruh perairan bumi. Selain jumlah dan jenisnya yang banyak ikan teleotei juga banyak dimanfaatkan sebagai bahan konsumsi makanan oleh masyarakat kebanyakan, karena mempunyai nilai rasa yang enak dan kaya akan kandungan nilai gizi yang tinggi, adapun manfaat bagi para penjual ikan jenis ini mempunyai nilai jual yang bagus dan sebagai mata pencaharian masyarakat sekitar.
Habitat ikan teleostei ini dapat ditemukan dihampir semua genangan air, baik air tawar, air payau, maupun air asin pada kedalaman yang bervariasi mulai dari dekat permukaan hingga beberapa ribu meter di bawah permukaan. Habitat ikan teleostei yang terdapat di air asin atau laut dibagi menjadi tiga lapisan, yaitu lapisan permukaan atau disebut lapisan epipelagik dengan kedalaman 0-100 m, yang kedua lapisan tengah atau mesopelagik, dengan kedalaman 100-2000 m, dan lapisan bawah atau lapisan batial pelagik, dengan kedalaman 2000-4000 m.
Berdasarkan data Dinas Peternakan, Perikanan dan Kelautan Kabupaten Garut (2006), Potensi perikanan yang umumnya ditangkap di perairan selatan Kabupaten Garut diantaranya adalah Tuna, Tongkol, Cakalang, Layur, Kakap, Bawal Hitam, Kerapau, Baronang, Cucut Botol, dan ikan hias. Jenis ikan yang tertangkap tersebut umumnya termasuk ke dalam  kelompok ikan teleostei.
Data diatas menggambarkan bahwa potensi perikanan di perairan selatan Kabupaten Garut seperti di Pantai Rancabuaya mempunyai jenis ikan teleostei yang banyak atau berlimpah. Tetapi keberadaan jenis ikan teleostei ini banyaknya tidak akan tetap sama seperti pada tahun 2006 pada data di atas, keberadaan jenis ikan teleostei ini bisa saja mengalami penurunan ataupun sebaliknya yakni mengalami peningkatan. Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi akan keberadaan ikan teleostei tersebut antara lain yaitu karena faktor musim atau cuaca yang tidak menentu, faktor lingkungan yang bisa disebabkan oleh pencemaran air, dan faktor lain yang disebabkan karena penangkapan yang menggunakan alat sederhana atau alat-alat yang merusak biota laut.
Berdasarkan uraian di atas, tampak kelompok ikan teleostei yang merupakan salah satu kelompok ikan yang paling dominan dan tersebar luas diseluruh perairan bumi, tetapi walaupun demikian keadaan beberapa jenik ikan teleostei ini tidak selalu sama setiap waktu, maka dari itu penulis tertarik untuk mengetahui lebih jauh tentang jenis ikan teleostei apa saja yang ada di Pantai Rancabuaya, untuk itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Identifikasi Jenis Ikan Teleostei yang Tertangkap Nelayan di Wilayah Perairan Pesisir Rancabuaya Kecamatan Caringin Kabupaten Garut”.
B.	Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, penulis dapat mengambil rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu Jenis ikan teleosteiapa saja yang tertangkap nelayan di wilayah perairan pesisir Rancabuaya Kecamatan Caringin Kabupaten Garut?
C.	Batasan Masalah 
		Batasan masalah dalam penelitian sangatlah penting, dimana batasan masalah ini dimaksudkan agar pembahasan dalam penelitian tidak terlalu meluas dan fokus pada pokok pembahasan. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.	Objek penelitian adalah ikan teleostei
2.	Tempat penelitian Pantai Rancabuaya Kecamatan Caringin Kabupaten Garut.
3.	Fakta yang diidentifikasi berdasarkan pada ciri-ciri struktur morfologi ikan.
D.	Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini antara lain  bertujuan untuk mengetahui Jenis ikan teleostei yang tertangkap nelayan di wilayah perairan pesisir Rancabuaya Kecamatan Caringin Kabupaten Garut
E.	Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah dapat memberikan informasi atau memperkaya pengetahuan tentang jenis-jenis ikan teleostei yang tertangkap nelayan di wilayah perairan pesisir Rancabuaya Kecamatan Caringin Kabupaten Garut bagi Dinas Perikanan dan Kelautan, nelayan, masyarakat sekitar dan masyarakat luas pada umumnya.

